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ABSTRAK

Telah dilakukan pendlitian tentang Upaya Peningkatan Hasll belgar pada Materi Pencemaran
Lingkungan melalui Pembelgjaran Berbasis Proyek pada bula Mei 2014 di MAN Model Banda Aceh.
Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui  perbandingan hasil begar sswa yang digarkan dengan
model pembelgaran berbasis proyek dengan mode konvensiond. Metode yang digunakan daam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain kontrol grup tes awa dan tes akhir. Populas
dalam pendlitian ini addah saluruh siswa kdas X yang berjumlah 240 siswa, sampelnya dipilih secara
acak sebanyak 60 siswa yang dibagi menjadi dua kdlas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen
yang digunakan adaah soal tes kemampuan awa (pretes) dan tes kemampuan akhir (postes). Pengolahan
data dilakukan dengan mencari gain ternormaisas dan membandingkan kelas eksperimen dan kedas
kontrol. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penditian menunjukkan tiung 10,74 > tiga 1,645.
Kesmpulan dari pendlitian ini adalah model pembe gjaran berbasis proyek berpengaruh secarasignifikan
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terhadap peningkatan hasil belgar.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

elggar  merupakan  suatu  proses
% perubahan dalam kepribadian manusia,

dan perubahan itu ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikp, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir dan lain-lain. Menurut
Suyono (2011) belgar adalah suatu aktivitas
atau suatu proses untuk  memperoleh
pengetahuan, meningkatkan  keterampilan,
memperbaiki prilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian. Lebih lanjut Hilgard dalam Suyono
(2011) menyatakan bahwa belgar adalah suatu
proses dimana suatu prilaku muncul atau
berubah karena adanya respon terhaap suatu
situasi. Djamarah (2002) menambahkan belgar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaks dengan
lingkungannya. Pendapat para ahli
menyimpulkan bahwa  belgar adalah
serangkaian kegiatan yang melibatkan fisik dan
mental untuk memperolen suatu perubahan

Modul Pembel gjaran Berbasis Proyek, Hasil Belgar

tingkah laku sebagal akibat dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Pembelgaran adalah proses belgar
mengajar yang melibatkan interaks antara siswa
dengan guru, dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar. Guru mengajar agar siswa
dapat belgar dan menguasai isi pelgaran hingga
mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif) dan dapat mempengaruhi perubahan
sikap (aspek afektif) serta keterampilan (aspek
psikomotor) siswa. Pada pembelgaran biologi
salah satu topik adalah tentang lingkungan
hidup yang meliputi pencemaran lingkungan
dan pelestarian lingkungan.

Pembelgaran biologi tentang lingkungan
hidup merupakan proses belgar yang
menyangkut hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Pembelgaran ini
merupakan suatu proses belgar yang menarik
karena berhubungan dengan aktivitas dunia
nyata, sehingga diharapkan terjadi interaksi
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru,
dan siswa dengan lingkungannya. Dengan
demikian dihargpkan siswa mampu menyatu
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dengan lingkungannya, menyatu dengan
ekosistemnya, dan yang terpenting adalah siswa
mampu memecahkan persoalan biologi di
lingkungannya. Jika pembelgaran biologi hanya
fokus kepada ketercapaian kurikulum dan
berimbas pada adanya pasokan materi
sebanyak-banyaknya kepada siswa, maka
aktivitas belgjar siswa tidak akan terjadi, karena
siswa hanya bergantung kepada guru, artinya
siswa hanya menerima informasi dari guru dan
tidak termotivas untuk mencari sumber-sumber
informasi lain. Hal ini berarti ilmu biologi yang
mereka peroleh masih bersifat konseptual,
pemerolehan ilmu secara konseptual, hanya
membantu sSiswa mengingat dalam waktu
singkat, kemampuan mengingat yang singkat
akan berpengaruh terhadap rendahnya hasil
belgar siswa.

Salah satu indikator tercapainya proses
pembelgjaran adalah dengan melihat hasl
belgar yang dicapai oleh siswa. Hasil belgar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau
pencapaian tujuan dari proses belgjar yang telah
dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri
dengan suatu evaluasi. Hasil belgar diartikan
sebagai hasil akhir pengambilan keputusan
tentang tinggi rendahnya nila siswa selama
mengikuti proses belgar mengajar,
pembelgjaran dikatakan berhasil jika tingkat
pengetahuan siswa bertambah dari hasl
sebelumnya (Djamarah, 2002).

Materi pencemaran lingkungan merupakan
sadlah satu materi pembelgaran biologi yang
digarkan di smester genap kelas X SMA/MA.
Materi ini membahas tentang keseimbangan
lingkungan, berbagai macam  kerusakan
lingkungan akibat aktivitas manusia, pelestarian
dan pengelolaan lingkungan serta daur ulang
limbah agar dapat dimanfaatkan kembali.
Materi gar tersebut harus digarkan kepada

sswa dadam rangka mencapai  tujuan
pembelgjaran sesuai dengan kurikulum yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil studi observasi di MAN
Model Banda Aceh diperoleh informasi bahwa
tingkat hasil belgar sSiswa pada materi
pencemaran lingkungan dari tahun 2010 sampai
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tahun 2013 diperoleh rata-rata adalah 57-65,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditentukan sekolah adalah 70. Hasll
diskusi dan observas juga menunjukkan bahwa
kurang dari 30% siswa yang dapat merespon
dengan baik setiap pertanyaan maupun masalah
yang muncul dalam pembelgaran. Siswa tidak
terbiasa belgar dengan diawali permasalahan-
permasalahan sehingga kemampuan berpikir
tidak dapat ditingkatkan secara maksimal. Jika
ditinjau lebih lanjut, dalam pelaksanaan ujian
mata pelgaran biologi, umumnya siswa hanya
mampu menyelesaikan soal pada tingkatan C1
dan C2 (taksonomi Bloom). Dengan demikian,
diperlukan suatu model pembelgjaran yang
dapat mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah menekankan pada
aktivitas siswa, membiasakan siswa berinteraksi
dengan objek dan peristiva, melatih siswa
bekerjasama didalam kelompok sekaligus
meningkatkan hasil belgar siswa. Salah satu
model pembelgjaran yang memenuhi kriteria
tersebut adalah Project Based Learning yang
selanjutnya disebut pembelgaran berbasis
proyek.

Pembelgaran berbasis proyek adaah
model pembelgaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagair media = Siswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretas,
sintesis, dan informas untuk menghasilkan
berbagal bentuk hasil belgar (Sutirman, 2013).
pembelgjaran berbasis proyek menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata. Materi
pencemaran lingkungan merupakan materi
biologi yang banyak terkait dengan
permasalahan lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga materi ini  lebih
kontekstual bagi siswa, serta banyak juga
ide/solusi  sederhana yang dapat ditawarkan
untuk diselesaikan baik dalam skala kecil
maupun skala besar.

Menurut Thomas dkk (2005) dalam Wena
(2010) pembel gjaran berbasis  proyek
merupakan  mode pembelgaran  yang
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memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pembelgaran di  kelas dengan
melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat
tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada
pertanyaan dan  permasadahan  saangat
menantang dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigas,
serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja mandiri.

Hasil penelitian yang dilakukan beberapa
ahli menemukan bahwa pembelgaran berbasis
proyek memberikan hasil positif terhadap
pembelgjaran, dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa, meningkatkan aktivitas dan keterlibatan
siswa dalam pembelgaran, menumbuhkan
kreativitas  dan karya  siswa, lebih
menyenangkan, bermanfaat serta lebih
bermakna (stevani, 2006). Hasil penelitian lain
mengenal pembelgaran berbasis proyek juga
mendapatkan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan
model pembelgaran berbasis proyek dengan
metode konvensional (Mahanal, 2009).

Pembelgaran berbasis proyek diyakini
dapat mengembangkan keterampilan berfikir
dalam hal memahami konsep dan memecahkan
masalah-masalah kontekstual, melalui proses
penyelidikan dan pelaksanaan proyek yang
sesual dengan tujuan dan karakteristik biologi,
khususnya pada materi pencemaran lingkungan.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan hasil belgar antara
sswa yang digarkan dengan mode
pembelgjaran berbasis proyek dengan siswa
yang digarkan dengan metode konvensional
pada materi pencemaran lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Model Banda Aceh.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei
2014. Jenisjenis penelitiaan yang digunakan
dalam penelitian ini  meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Perangkat
Tes Hasil Belgar. Instrumen dalam pendlitian
ini digunakan untuk mengetahui hasil belgar

siswa, yaitu dengan menggunakan tes bentuk
objektif dengan jumlah 40 soal. Soal tersebut
dikembangkan sendiri dan telah diuji validitas
oleh para ahli, uji tingkat kesukaran, daya beda
dan reliabilitas sehingga instrumen tes siap
digunakan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dan metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif yang dilakukan dengan
mengadakan tes kemampuan awal (pretes) dan
tes kemampuan akhir  (postes) untuk
memperoleh data skor tes siswa sebelum dan
sesudah proses pembelgaran. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain
grup tes awal dan tes akhir.

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan dari siswa kelas X yang berjumlah
240 siswa, yang terdistribusi pada 8 (delapan)
kelas. Sampel dibagi menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol.
Penentuan kelompok eksrimen dan kontrol
diawali dengan wawancara dengan guru bidang
studi biologi serta meninjau nilai biologi siswa
semester ganjil. Setelah didapatkan 60 siswa
kemudian siswa tersebut dijadikan sebagai
sampel yang kemudian dibagi menjadi dua kelas
yang masing-masing berjumlah 30 orang.
Pembagian kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan secara acak, sehingga didapatkan dua
kelas tersebut yaitu kelas X4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X5 sebagal kelas kontrol.
Kedua kelas tersebut diberikan pretes.

Proses pembelgaran di kelas eksperimen
dilakukan  dengan menggunakan  model
pembelgjaran berbasis proyek, dengan metode
pembel gjaran yang digunakan adalah penugasan
terstruktur dan pembahasan secara klasikal di
kelas dengan metode diskus dan tanya jawab
yang dilakukan secara berkelompok. Pada kelas
kontrol  proses pembelgarannya hanya
menggunakan model pembelgjaran
konvensional. Pada kelas kontrol ini metode
pembelgaran  yang  diterapkan  adalah
pemaparan materi pembelgjaran oleh guru
dengan bantuan media  pembelgaran
powerpoint. Setelah proses pembelgaran
selesai, dilakukan postes pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol dengan menggunakan
instrumen tes yang sama untuk mengetahui
peningkatan hasil belgar. Untuk kelas
eksperimen, selain diberikan pretes dan postes
untuk mengetahui hasil belgjar.

Untuk mengetahui kelayakan dari tes yang
divjicobakan maka dilakukan analisis butir tes.
Vdliditas yang diuji adalah validitas isi dan
validitas butir tes. Untuk analisis butir tes ini
dilakukan validitas butir soal, reliabilitas butir
soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Data yang dikumpulkan berupa hasil
pretes dan postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari data skor pretes dan postes
selanjutnya ddihitung skor gain, dengan cara
skor postes dikurangi skor pretes. Untuk
menghindari kesalahan dalam
menginterpretasikan perolehan gain masing-
masing siswa, maka dilakukan normalisasi gain
dengan menggunakan rumus dari Hake
(Hasanuddin, 2013).

Skor rata-rata gain yang ternormalisasi
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
digunakan sebagai data untuk membandingkan
hasil belgar siswa. Pengujian perbedaan rata-
rata gain yang ternormalisas diuji dengan
menggunakan uji t. Uji t yang digunakan adalah
uji t sampel bebas atau uji t yang terpisah
(Independent Sampel t-Test).
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Sebagal persyaratan uji t data antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol harus berdistribusi
normal dan memiliki varian yang sama
(homogen). Oleh karena itu sebelum dilakukan
uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
(data N-gain) antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dan uji homogenitas (data N-gain)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilanjutkan uji beda rata-rata yang dilakukan
adalah uji non parametrik dengan menggunakan
uji Mann-Whitney. Uji normalitas , homoge-
nitas, dan uji beda dua rata-rata dilakukan
dengan menggunakan statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Awal Penelitian

Data yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgar siswa pada materi
pencemara lingkungan adalah menggunakan
data pengetahuan awa sSiswa. Sebelum
implementas  model pembelgaran berbasis
proyek, perlu diketahui kemampuan awal siswa
sama atau tidak dengan cara memberikan pretes.
Hasil analiss kemampuan dan pengetahuan
awal siswa menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 1. Hasil uji bedarata-rata pretes hasil belgjar siswa pada materi pencemaran lingkungan

kelas Normalitas _ o _
Rerata Homogenitas Signifikansi
Eksp. Kont. Eksp. Kont.
Pretes 34,73 33 Normal X*hyng Normal X*iwng  Homogen Fring Tidak signifikan thiyng
hasi| (5,91)< X% (5,14)< X%ma  (0,91)< Fwe (1,85), (1,43)< tima (1,645) o
Belgjar (12,07) (11,07) a 0,05 0,05
Hasil analisis menunjukkan bahwa dua Hasil Belajar

kelompok data berdistribuss normal dan
homogen, maka siswa kelas esperimen dan
siswa kelas kontrol memiliki kemampuan dan
pengetahuan awa yang sama, dalam hasll
belgar pada materi pencemran lingkungan.
Selanjutnya kedua kelas diberikan perlakuan,
kelas eksperimen  menggunakan  model
pembelgjaran berbasis proyek, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode konvensional.

Setelah selurun  proses belgar mengaar
berlangsung, peneliti memberikan tes akhir pada
akhir pembelgjaran dengan memberikan postes
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa tentang materi pencemaran
lingkungan, yang dilakukan dengan cara
menghitung selisih antara skor pretes dengan
skor postes (gain). Peningkatan nilai hasil
belgar siswa dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar dapat diketahui
bahwa peningkatan hasil belgar siswa materi
pencemaran lingkungan pada kelas eksperimen
diperolen N-gain 84,32 dengan kategori tinggi,
sedangkan peningkatan hasil belgar kelas
kontrol diperoleh N-gain 33,1 dengan kategori
rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan nilai hasil belgar eksperimen yang

digiarkan dengan model pembelgjaran berbasis
proyek lebih tinggi dibandingkan peningkatan
nila kelas kontrol yang digarkan dengan
metode konvensional.

Hasil analisis perbedaan hasil belgar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
khususnya pada materi pencemaran lingkungan
dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2. Hasll uji bedarata-rata N-gain Hasil belgjar

Kelas Normalitas . . :
Rerata Eks  Kntrl. Eks. Kntrl. Homogenitas Signifikansi
N-gain 84,32 33,10 Norma X°  Normal Xy, Homogen Signifikan
hasi| hitung (3,74)< (3,04< X% Fritung (1,31)< thitung (10,74)> tiae
Belgjar XZape (11,07) (11,07) Fepe (1,85), O (1,645) a 0,05
0,05.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
diperolen hasil analisis datistik dengan
menggunakan uji t bahwa nilai tyiyng (10,74),
sedangkan nilai t4,q pada taraf signifikan (a =
0,05) adalah 1,645. Hal ini menunjukkan bahwa
nila ratarata N-gain antar kelas eksperimen
dan kelas kontrol berbeda sangat nyata, maka
hipotesis dapat diterima yaitu terdapat
perbedaan yang sangat signifikan hasil belgjar
antara kelas eksperimen yang digjarkan dengan
model pembelgjaran berbasis proyek dengan

kelas kontrol yang digarkan dengan
menggunakan model pembelgaran
konvensional.

Hasil analisis menggunakan uji t,

diperolen bahwa nilai tyung 10,74, sedangkan

nilal te pada taraf signifikan a = 0,05 adalah
1,645. Jadi dapat dissmpulkan bahwa tn; = tig,
pada a = 0,05 maka H, diterima, artinya
terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasll
belgar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek lebih baik dibandingkan dengan siswa
kelas kontrol yang digjarkan dengan model
konvensional. Hal ini disebabkan karena model
pembelgjaran berbasis proyek mensyaratkan
siswa harus mampu secara cepat memperoleh
informasi melalui berbagai sumber, baik media
cetak maupun media online, agar keterampilan
siswa dalam mencari informasi akan meningkat
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sehingga dapat membantu siswa daam
mengembangkan kemampuan kognitifnya.

Model pembelgjaran berbasis proyek sangat
menekankan pentingnya kerjasama dalam
kelompok sehingga mendidik siswa untuk
mengembangkan keterampilan berkomunikasi
dan kerjasama yang bak , belgar
menyampalkan ide, dan mendengarkan ide
orang lain. Proses interaktif dengan teman
sgawat membantu Siswa mengembangkan
interpersonal siswa dan dapat mengembangkan
keterampilan sosial, misanya kecakapan
berkomunikasi, kecakapan bekerja kooperatif
dan kolaboratif serta dapat meningkatkan
solidaritas dalam diri siswa. Hal ini dapat
membantu siswa untuk lebih peduli sesama

teman dan  menyadari akan  segala
keterbatasannya. Semua proses tesebut penting
dalam  proses  konstruksi pengetahuan

berdasarkan pengalaman yang di alami oleh
siswaitu sendiri (Miswanto, 2011).

Banyak kelebihan yang dimunculkan dari
model pembelgaran  berbasis  proyek,
diantaranya dikemukakan oleh Turgut (2008)
bahwa manfaat penggunaan pembelgaran
berbasis proyek dapat menstimulasi motivas,
berikir kritis, pemecahan masalah dan keahlian
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